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ABSTRAK

Kurnia Fitri. 2022. Hubungan Labeling dengan Kepercayaan Diri Siswa
SMA dan Implikasinya dalam Layanan Bimbingan dan Konseling. Skripsi.
Departemen. Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Kepercayaan diri merupakan suatu bentuk keyakinan terhadap diri sendiri,
tingkah laku, emosi yang bersumber dari hati nurani agar mampu melakukan
segala sesuatu sesuai dengan kemampuan dan tujuan. Kepercayaan diri dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya labeling. Labeling merupakan
suatu cap atau julukan yang diberikan kepada individu, julukan ini berupa nama
yang unik merujuk kepada tingkah laku yang ditunjukan individu kepada
lingkungannya. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
labeling  SMAN 3 Pariaman, mendeskripsikan kepercayaan diri SMAN 3
Pariaman dan menguji antara hubungan labeling dengan kepercayaan diri siswa
SMAN 3 Pariaman.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan korelasional. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 3 Pariaman yang berjumlah 306 Siswa
dengan sampel sebanyak 44 siswa dipilih dengan teknik purposif sampel.
Pengumpulan data menggunakan instrumen model skala /ikert. Untuk melihat
hubungan kedua variabel menggunakan pearson correlation product moment
dengan menggunakan Software SPSS versi 21. Hasil penelitian menemukan (1)
labeling yang terdapat di SMAN 3 Pariaman berada pada kategori tinggi dengan
persentase 54,54%, (2) kepercayaan diri siswa SMAN 3 Pariaman berada pada
kategori rendah dengan persentase 72,72%. (3) Adanya hubungan yang negatif
signifikan antara /labeling dengan kepercayaan diri, rxy=-0,492 dan taraf
signifikan sebesar 0,000. Artinya peningkatan /abeling diikuti dengan penurunan
kepercayaan diri siswa.

Berdasarkan temuan penelitian ini, diharapkan guru BK dapat memberikan
bantuan pelayanan dan bekerja sama dengan semua pihak yang terkait, untuk
mengurangi labeling serta meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Layanan
Bimbingan dan Konseling yang dapat diberikan berupa layanan informasi,
layanan konseling individual, layanan bimbingan kelompok dan layanan
konseling kelompok terkait dengan bahaya labeling dan kiat-kiat meningkatkan
kepercayaan diri siswa.

Kata kunci: Labeling, Kepercayaan Diri, Siswa
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Thantawaty (dalam Fanun, 2009) menyatakan bahwa percaya diri
merupakan suatu kondisi mental atau psikologi dari dalam diri seseorang yang
memberikan sebuah keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat. Selaras dengan
pernyataan tersebut, Barbara (2003) mengungkapkan kepercayaan diri adalah
suatu keyakinan yang terdapat dalam diri individu mengenai hidup yang harus
dilalui dengan melakukan sesuatu. Idealnya kepercayaan diri yang dimiliki
oleh siswa haruslah berada dikatagori yang tinggi, hal ini bertujuan agar siswa
dapat dengan mudah mengembangkan berbagai kompetensi dan aspek-aspek
yang ada dalam dirinya (Elsa. 2019).

Namun fenomena yang terjadi, siswa cenderung memiliki kepercayaan diri
yang tergolong rendah dan ditandai dengan gejala tidak percaya diri. Hakim
(Elsa. 2019) mengungkapkan ada beberapa gejala tingkah laku yang
mencerminkan tidak percaya diri di lingkungan sekolah salah satunya yaitu
siswa tidak berani bertanya dan mengutarakan pendapat saat pembelajaran
berlangsung di dalam kelas serta mudah cemas dalam mengahadapi berbagai
situasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Hardi & Wahyu (2018) di SMA Negeri 1
Sekaran menyatakan bahwa adanya siswa yang memiliki kepercayaan diri yang
tergolong sangat rendah yaitu sebesar 7,68%, siswa yang memiliki
kepercayaan diri dengan katagori rendah sebesar 21,12%. Selaras dengan

penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Supriyo dan



Saraswati (2012) di SMA Negeri 1 Sumber Rembang juga mengungkapkan
bahwa adanya siswa kelas XI yang memiliki kepercayaan diri yang rendah,
persentase siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah yaitu sebesar
53%.

Dari beberapa fenomena penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
adanya siswa yang cenderung memiliki kepercayaan diri tergolong rendah,
Taylor (2006) mengungkapkan bahwa kepercayaan diri merupakan suatu kunci
menuju kehidupan yang berhasil dan bahagia, kehidupan tidak dapat berjalan
dengan baik tanpa adanya kepercayaan diri, karena kepercayaan diri
dibutuhkan dalam segala sisi kehidupan.

Kepercayaan diri individu dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial yaitu
keluarga dan teman sebaya, keluarga dan teman sebaya merupakan dua sumber
penting yang mempengaruhi kehidupan terutama terhadap kepercayaan diri.
Terdapat dua jenis dukungan teman sebaya yang dapat mempengaruhi
kepercayaan diri yaitu temen sebaya sekelas dan teman sebaya akrab, namun
dukungan serta penilaian teman sebaya sekelas lebih berpengaruh terhadap
kepercayaan diri (Santrock, 2003)

Siswa yang mendapatkan penilaian dan dukungan secara positif dari
lingkungan sosial akan berdampak baik terhadap rasa percaya diri siswa
tersebut. Namun jika siswa mendapatkan labeling dan 3-6 komentar negatif
akan berdampak buruk terhadap rasa percaya diri, sehingga siswa memiliki
rasa percaya diri yang tergolong rendah (Siti, 2010). Selaras dengan pernyataan

tersebut Fitri, Emria, Zola & Ifdil (2018) megungkapkan jika individu



mempunyai kepercayaan diri yang tergolong rendah akan berdampak terhadap
penghambatan pencapaian tujuan hidup seseorang tersebut.

Selain komentar negatif, pemberian julukan atau labeling pada siswa akan
berdampak juga terhadap kepercayaan diri siswa tersebut. Kushendar &
Aprezo (2017) mengungkapkan bahwa labeling negatif merupakan suatu
bentuk gambaran dari identitas seseorang yang diberikan oleh orang lain
dengan adanya penilaian negatif dari kekurangan maupun kelebihan yang
dimiliki, dengan adanya pemberian /abeling menandakan bahwa seseorang
yang mendapatkan labeling merupakan individu yang lemah serta lebih rendah.
Sejalan dengan Halimah & Dewi (2016) menyatakan bahwa label yang
diberikan kepada anak secara berulang-ulang akan berdampak terhadap
kepercayaan diri dan harga diri anak, anak akan semakin down, kehilangan
kepercayaan diri dan bimbingan terhadap jati dirinya sendiri.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gunawan Efendi & Ari Wahyudi
(2018), menyatakan bahwa adanya siswa yang mendapatkan labeling sebanyak
86 siswa (78%) dari jumlah keseluruhan yaitu 110, hasil penelitian
mengungkapkan bahwa pemberian /labeling kepada siswa berpengaruh
terhadap perilaku menyimpang yang terjadi pada siswa.

Selaras dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh
Khoisiyah (2014) juga mengungkapkan dampak dari pemberian /labeling
ditinjau dari aspek kognigtif, umumnya siswa yang mendapatkan /abeling tetap
memperoleh hasil belajar yang baik, namun lebih sulit untuk berkonsentrasi

dalam mengikuti pembelajaran di kelas, secara umum perasaan yang dirasakan



oleh siswa yang mendapatkan labeling seperti adanya rasa tidak percaya diri.
Selanjutnya siswa yang mendapatkan /abeling menjadi enggan untuk berbicara
dengan teman ketika suasana hati tidak baik dan memilih untuk menghindari
pelabelan tersebut.

Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Asiyah Jamilah & Aista
Wisnu Putra (2020) yaitu labeling yang diberikan kepada seseorang merupakan
salah satu faktor eksternal dari penyimpangan, sehingga label yang diberikan
kepada seseorang akan mempengaruhi perilakunya, yang mana dalam
penelitian ini mengungkapkan bahwa sebagian besar penerapan label dan
stigma negatif dapat meningkatkan perilaku yang menyimpang dan menjadi
suatu konsep bagi individu.

Keterangan yang didapatkan dari guru Bimbingan dan Konseling SMAN 3
Pariaman pada tanggal 20 November 2021, kepercayaan diri siswa kelas X
MIPA cendung rendah, dengan ciri-ciri yang ditunjukan oleh siswa tersebut
seperti tidak mampu untuk menyampaikan pendapat, serta tidak ingin untuk
memulai pembicaraan terlebih dahulu dengan teman yang baru dikenal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses praktek
lapangan kependidikan Bimbingan dan Konseling yang berlangsung bulan Juli-
Desember 2021 di SMAN 3 Pariaman, siswa cenderung mempunyai
kepercayaan diri yang rendah, saat melakukan observasi peneliti mengambil
tiga kelas yaitu kelas untuk diamati, yaitu X MIPA 1, X MIPA 3 dan X MIPA
4, pada saat observasi di kelas X MIPA 1, salah satu penyebab rendahnya

kepercayaan diri siswa yaituu pemberian labeling oleh teman-teman sekitar.



labeling berdasarkan bentuk fisik, contohnya: Tiang listrik berjalan karena
memiliki berat badan yang tidak sesuai dengan tinggi badan dan bontet karena
memiliki berat badan yang berlebih. Selanjutnya pada saat observasi di kelas X
MIPA 3 siswa cenderung memberikan labeling kepada temannya juga
berdasarkan bentuk fisik, namun ada juga beberapa siswa yang diberikan
labeling karena bermasalah dalam pembelajaran, seperti: lola (loading lama)
dan sesepuh kelas (karena tinggal kelas)

Hasil wawancara dengan 5 siswa kelas X MIPA 1 yang mendapatkan
labeling pada tanggal 20 November 2021 mengungkapkan bahwa ada rasa
takut saat bertemu dengan pelaku yang memberikan labeling kepada dirinya,
selain itu siswa juga merasa tidak percaya diri serta cemas saat tampil di depan
kelas. Selanjutnya hasil wawancara dengan 5 siswa kelas X MIPA 4 yang
mendapatkan labeling mengungkapkan bahwa siswa tersebut cenderung
merasa malu saat dipanggil dengan panggilan labeling dan juga siswa tersebut
merasa tidak ada ketenangan saat bersama dengan pelaku yang memberikan
labeling.

Sekolah merupakan suatu pendidikan formal, sebagian besar sekolah yang
ada di Indonesia sudah memiliki Guru bimbingan dan konseling (BK), begitu
juga di SMA Negeri 3 Pariaman yang sudah memiliki guru Bimbingan dan
Konseling. Tugas pokok dari Guru BK yaitu memberikan pelayanan yang
terdapat dalam bimbingan dan konseling untuk kepentingan siswa. Guru BK
juga dapat mengentaskan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada siswa,

salah satunya yaitu mengenai /abeling dan kepercayaan diri.



Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan dan pemaparan penelitian
terdahulu, maka peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana “Hubungan
Labeling dengan Kepercayaan Diri dan Implikasinya dalam Layanan
BK”.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Adanya siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah.

2. Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah akan menghambat pencapaian
tujuan hidup.

3. Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah akan mengalami perasaan
cemas saat bertemu dengan orang baru.

4. Kepercayaan diri siswa yang rendah disebabkan oleh labeling

5. Adanya siswa yang menarik diri dari lingkungan sehingga menjadi pribadi
yang pendiam dan tidak ingin bersosialisasi.

6. Siswa yang mendapatkan /labeling merupakan siswa yang lemah

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah dan rumusan masalah,

masalah pokok penelitian dibatasi tentang hal-hal berikut.
1. Labeling pada siswa SMA
2. Kepercayaan diri pada siswa SMA

3. Hubungan labeling dengan kepercayaan diri siswa SMA



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijabarkan,
adapun rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya:
1. Bagaimana deskripsi labeling yang terjadi pada siswa SMAN 3 Pariaman?
2. Bagaimana deskripsi kepercayaan diri pada siswa SMAN 3 Pariaman ?
3. Bagaimana hubungan /labeling dengan kepercayaan diri pada siswa SMAN
3 Pariaman?
E. Asumsi Penelitian
Asumsi merupakan suatu anggapan atau andaian dasar tentang realitas
suatu objek yang menjadi pusat penelaahan atau pondasi bagi penyusunan
pengetahuan ilmiah yang diperlukan dalam pengembangan ilmu. Penelitian
yang akan saya lakukan dilandasi oleh beberapa anggapan sebagai berikut.
1. Siswa yang mendapatkan labeling dari lingkungan berdampak terhadap
kepercayaan diri
2. Lingkungan dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang
3. Penerima labeling dipandang sebagai individu yang lemah
F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu

sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan labeling di SMAN 3 Pariaman.
2. Mendeskripsikan kepercayaan diri siswa di SMA 3 Pariaman.
3. Menguji hubungan antara /abeling dengan kepercayaan diri siswa SMA 3

Pariaman.



G. Manfaat Penelitian
Secara rinci manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini untuk memperkaya
referensi dan memberikan masukan baru bagi pengembangan ilmu tentang
labeling dengan kepercayaan diri.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi kepala sekolah, wali kelas dan guru mata pelajaran, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan referensi
mengenai labeling dan kepercayaan diri

b. Bagi orangtua, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi orangtua
sebagai pemahaman tentang gambaran labeling dan kepercayaan diri

c. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, sebagai masukan dalam
penyusunan program BK guna mencegah labeling dan meningkatkan
kepercayaan diri

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini selanjutnya dapat menjadi
dasar untuk penelitian yang berkenaan dengan labeling dan

kepercayaan diri



